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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pengguna menentukan lipstik yang
terekomendasi dengan berdasarkan ketertarikan serta kebutuhan dalam melakukan
pembelian, pemilihan ataupun pencarian referensi lipstik yang sedang banyak digemari
wanita lain. Selain itu juga dapat membantu strategi marketing yang ada di toko. Sistem
pendukung keputusan dalam penelitian ini menerapkan metode ViSekriterijumsko
KOmpromisno Rangiranje (VIKOR). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara langsung kelapangan dan juga meminta data
yang akurat kepada pemiliknya. Pemilihan lipstik menggunakan beberapa kriteria.
Adapun kriterianya adalah (C1) harga, (C2) warna, (C3) ketahanan, (C4) tekstur, (C5)
kemasan, (C6) kondisi bibir. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pengguna
mencari, memilih, membeli lipstik yang terekomendasi.

Kata Kunci: Pemilihan Lipstik, VIKOR, Kriteria
1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi informasi mengalami perubahan
yang sangat pesat. Dengan kemajuan teknologi informasi yang berkembang,
informasi merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan pekerjaan
dan kegiatan [1]. Begitu pula dengan tren kosmetik yang sangat dekat dengan
masyarakat belakangan ini bahkan sudah menjadi kebutuhan sebagian besar
wanita [2].

Minat terhadap produk kecantikkan khususnya lipstik semakin meningkat di
Indonesia dengan hadirnya berbagai merek lipstik dari dalam maupun luar
negeri yang dipasarkan di indonesia. Lipstik merupakan produk kosmetik yang
banyak diminati oleh wanita muda bahkan orang tua sekalipun menggunakan
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lipstik. Faktor yang perlu diperhatikan saat membeli lipstik antara lain harga,
warna, kemasan, kondisi bibir, tekstur, ketahanan dan lain sebagainya. Dengan
banyaknya jenis dan merek lipstik di sebuah toko kosmetik menyebabkan
pelanggan mengalami kesulitan ataupun kesusahan dalam melakukan
pencarian, memilih ataupun melakukan pembelian lipstik yang tepat di sebuah
toko kosmetik yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan penggunanya.
Maka untuk mengetahui lipstik apa menjadi rekomendasi di kalangan wanita
pada sebuah toko kosmetik, diperlukan metode yang dapat membantu
pengambilan keputusan untuk merekomendasikan lipstik [3].

Penelitian sebelumnya untuk menentukan merk lipstik yang memenuhi kriteria
yang diinginkan. AHP akan mempermudah dan menyederhanakan
pengambilan keputusan bagi pengguna lipstik. Berdasarkan perhitungan AHP,
diperoleh kriteria prioritas terpenting saat menentukan pilihan merk lipstik.
Kemudian dari aspek tekstur, harga, standar kemasan, dll, diperoleh penilaian
pemilihan lipstik yang diprioritaskan pengguna saat memilih merek lipstik.
Informasi yang diperoleh dari pengolahan data menunjukkan secara
keseluruhan bahwa alternatif pemilihan lipstik yang tepat adalah “MAYBELIN”
dengan mendapatkan nilai matrik tertinggi sebesar 0.26393 [4]. Penelitian lain
Pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan metode VIKOR dalam
proses pemilihan karyawa terbaik. Setelah melakukan uji coba hasil karyawan
terbaik yang terpilih akan mendapatkan promosi jabatan dan mendapatkan
hadiah berupa kenaikan gaji/upah. Dalam menentukan karyawan terbaik, ada
empat kriteria yang digunakan yaitu masa kerja, kedisiplinan, prestasi kerja, dan
kerja sama. Berdasarkan hasil perhitungan metode VIKOR maka karyawan
terbaik adalah A15 dengan nilai Qi 0,00 [5]. Penelitian metode Fuzzy Logic
menggunakan kriteria jenis kulit, kadar PH (Potential Hydrogen), kemasan, dan
harga. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan skincare dapat mempermudah pengguna
dalam memperoleh informasi serta memberikan pengetahuan tentang
berbagai jenis produk fa-cial foam yang baik digunakan berdasarkan kulit yang
dimiliki oleh pengguna [6]. Dalam implementasi Sistem Pendukung Keputusan,
hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadipatokan,
pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah merekomendasikan kosmetik lipstik
berdasarkan penilaian atau rating. Metode penelitian menggunakan metode
VIKOR yang merupakan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang
dapat digunakan untuk menyeleksi lebih dari satu kriteria. Metode VIKOR
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berfokus dalam perangkingan dengan mengkompromi dari hasil alternatif dan
kriteria yang bertentangan. Diharapkan penelitian ini dapat membantu para
wanita dalam memilih lipstik yang terekomendasi [8].

Berdasarkan uraian diatas sistem yang dibangun untuk membantu pengguna
dalam memilih lipstik yang terekomendasi dengan berdasarkan ketertarikan
serta kebutuhan dalam melakukan pembelian, pemilihan ataupun pencarian
referensi lipstik. Maka dari itu, penulis membuat penelitian dengan judul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lipstik Dengan Metode VIKOR”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Metode Teori Dasar

Metode yang digunakan yaitu metode VIKOR (VIsekriterijumsko KOmpromisno

Rangiranje). Digunakan untuk mengambil sebuah keputusan pemilihan lipstik

terekomendasi yang meliputi beberapa variable terbobot yaitu: Harga, Warna,

Ketahanan, Tekstu, Kemasan, dan Kondisi Bibir. Adapun Langkah-langkah yang

digunakan dalam metode VIKOR [9] adalah sebagai berikut:

a) Tahap 1, Membuat matriks keputusan (F) dari data yang didapat dijadikan
data untuk matriks keputusan (F)

b) Tahap 2, Menentukan bobot kriteria (W) yang diperoleh dari pengguna
sistem sesuai dengan kebutuhan atau kriteria yang diinginkan.

c) Tahap 3, Normalisasi matriks menentukan milai positif dan nilai negative
sebagai solusi ideal dari setiap kriteria. Matriks F dinormalisasikan
persamaan sebagai berikut:

(Ff =Fij)
N;; =2 3
i =GR 3)
Keterangan

F;;: Fungsi respon alternatif i pada kriteria

F}-+: nilati terbaik/positif dalam satu kriteria j

Fj;: nilai terjelek/negative dalam satu kriteria j

i:1,2,3, ..., m adalah nomor urutan alternatif

j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria

N: Matriks ternormalisasi

Penentuan dari nilai data terbaik/positif (Fj+) dan terburuk/negative (F;;)
atau dengan istilah cost dan benefit dalam satu variable penelitian
ditentukan oleh jenis data variable. Nilai (Fj+) dan (F;) tersebut sebagai

berikut:
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fi = max (fij f2) f3), +» fmj) (4)
fi = min (f1 f2) f3j, -1 fmj) (5)
Keterangan:

Fj+: nilati terbaik/positif dalam satu kriteria j

Fl-;: nilai terjelek/negative dalam satu kriteria j
i1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif

j:1,2,3, ..., n adalah nomor urutan atribut atau kriteria

Tahap 4, Normalisasi bobot untuk melakukan perkalian antara nilai data
yang telah di normalisasikan (N) dengan nilai bobot kriteria (W).

Fij =W; - Ny (6)
F{;-: nilai data ternormalisasi yang sudah terbobot untuk alternatif i pada
kriteria j

Wj: nilai bobot pada kriteria j

N;j: nilai data ternormalisasi untuk alternatif i pada kriteria j

i1,2,3, ..., madalah nomor urutan alternatif
j:1,2,3, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria

Tahap 5, Menghitung utility measures (S) dan regret measures ® dari setiap
alternatif

(Ff —Fij)
. = n_— . J J
R A

(7)

S; merupakan jarak Manhattan (Manhattan distance) yang terbobor dan
dinormalisasi

(F,-J'—Fij)]

Ri = maxj [W] (8)

R; merupakan jarak Chebyshev (Chebyshev distance) yang terbobot dan
dinormalisasi.

S;: (maximum group utility) dan R;: (minimum individual regret of the
opponent), keduanya menyatakan utility measures yang diukur dari titik
terjauh dan titik terdekat dari solusi ideal, sedangkan wj adalah bobot yang
diberikan pada setiap kriteria ke-j.
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Tahap 6, Menghitung indeks VIKOR (Q) untuk setiap alternatif i dihitung
indeks VIKOR-nya

Q=v [E=2+ (- [SE2 (9)

(st=s7) (R*—=R)

sT:min; (s;)
st max; (s;)
R™: mini (Rl)
R*:max; (R;)

v: v adalah veto merupakan rule dari metode VIKOR digunakan untuk
menghitung indeks VIKOR dengan bobot berkisar 0-1 (umumnya bernilai
0,5). Nilai v merupakan nilai bobot strategy of the maximum group utility,
sedangkan nilai 1-v adalah bobot dari individual regret. Semakin kecil nilai
indeks VIKOR (Qi) maka semakin baik pula solusi alternatif tersebut.

Tahap 7, Perangkingan alternatif dengan metode VIKOR dapat dilihat
berdasarkan nilai indeks VIKOR yang telah dicari dimana alternatif yang
memiliki indeks VIKOR dengan nilai terkecil adalah alternatif yang paling
efektif dan menduduki peringkat pertama.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang
valid, relevan dan akurat, maka metode yang digunakan oleh penulis sebagai
berikut:

a)

Wawancara, melalui tatap muka dan tanya jawab langsung peneliti dan
narasumber yakni Ibu Septiana selaku pemilik dari Toko Gado-Gado
Kosmetik.

Observasi/Pengamatan, pengumpulan data dengan meninjau secara
langsung ke Toko Gado-Gado Kosmetik tentang data lipstik, kriteria, serta
data dan informasi yang lainnya.

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Model Waterrfall (model air terjun) adalah metode dengan sifat statis dan
berurutan dengan mengikuti alur yaitu identifikasi masalah, studi literatur,
pengumpulan data, analisis sistem, design sistem, implementasi sistem, dan uji
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sistem [10]. Adapun tahapan dalam metode pengembangan sistem yang dapat
dilihat pada Gambar 1.

Identifikas:
Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan

inly]

Analisis Sistem

Design Sistem

Implementasi
Sistem

Uji Sistem

END

Gambar 1 Alur Penelitian

Identifikasi masalah, pendefinisian masalah dari suatu sistem yang akan
dibangun.

Studi literatur, pencarian sumber-sumber atau referensi dari berbagai,
jurnal, buku, internet yang sumber yang lainnya.

Pengumpulan data, suatu tahap dimana untuk mencari atau memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Analisis sistem, pengumpulan kebutuhan yang berfokus pada alternatif dan
kriteria sampai kebutuhan lain yang akan digunakan pada pembuatan
sistem.

Design sistem, kebutuhan perangkat user interface (antarmuka) dan UML
seperti: use case, class, diagram, activity diagram, sequence diagram.
Implementasi, untuk mengimplementasikan design sistem yang akan
dirancang dan ditetapkan ke sebuah program komputer.

Uji sistem, menguji kualitas dari pemograman sistem yang telah dibuat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kebutuhan Data dan Informasi

Pembangunan sistem membutuhkan data dan informasi yang nantinya akan
diproses oleh sistem. Diantaranya vaitu kebutuhan data merek dan jenis lipstik
dan data kriteria yang didapatkan dari owner toko.

3.2 Analisis Aktor Sistem

Aktor akan menggambarkan semua pengguna sistem. Aktor dalam Sistem

Pendukung Keputusan Pemilihan Lipstik Dengan Metode VIKOR antara lain:

1. Admin, dapat login ke sistem, mengelola data kriteria dan alternatif, dapat
melihat perhitungan dan hasil perangkingan dari metode VIKOR

2. Pengguna, dapat melakukan konsultasi dengan memiliih subkriteria yang
dibutuhkan dan mendapatkan hasil rekomendasi yang diinginkan.

3.3 Analisis Perancangan Sistem

Pada diagram Sistem Use Case akan menggambarkan berbagai jenis hubungan
interaksi antara sistem dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan jenis
interaksi antara pengguna sistem dengan sistemnya. Adapun gambaran
Diagram Use Case seperti pada Gambar 2.

-
Semaam
= ode
- P
P - pelanggan
- - -
T P
mel -
e -
—"'
- .
- ¢
- o
P
’
. .
e
L
.
’
*

laporanhasi ™, ____ <dnclude>> . proses parhitungan algoritma
penilaian lipst dengan metode VIKOR

Gambar 2 Sistem Use Case Pemilihan Lipstik

Resi Dwi Febrianti, Putri Tagwa Prasetyaningrum| 99



Journal of Software Engineering Ampera
Vol. 4, No. 2, June 2023 e-ISSN: 2775-2488 Published By APTIKOM SUMSEL

https://journal-computing.org/index.php/journal-sea/index

3.4 Pembuatan Database

Berikut ini adalah database yang telah dibuat:

a. User : {user, pass}

b. Admin : {user, pass,level}

c. Kriteria : {kode_kriteria, nama_kriteria, atribut, bobot)

d. SubKriteria : {Kode_subkriteria, kode_kriteria, nama_subkriteria,
nilai}

e. Alternatif : {kode_alternatif, nama_alternatif, gambar,
keterangan, total, rank, klasifikasi}

f.  Nilai Alternatif : {ID,Kode_alternatif, kode_kriteria, kode_subkriteria}

3.5 Hasil Analisis Sistem
Desain perancangan antar muka dari Metode Penerapan Visekriterijumsko
KOmpromisno Rangiranje (VIKOR) pada Sistem Pendukung Keputusan

Pemilihan Lipstik sebagai berikut.

a) Halaman Login Admin/Pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.

I SPK LIPSTIK
1|

ETODE VIKOR

Gambar 3 Halaman login

b) Halaman Kriteria, menampilkan halaman kriteria dan bobot yang akan
digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.
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(3]

Kriteria

ez

Gambar 4 Halaman Kriteria

c) Halaman SubKriteria, menampilkan halaman subkriteria dan nilai yang
digunakan pada alternatif dapat dilihat pada Gambar 5.

Nilai Subkriteria

Gambar 5 Halaman SubKriteria

d) Halaman Alternatif, menampilkan halaman alternatif yang berisikan data
lipstik yang dapat dilihat pada Gambar 6.

Q-.

Alternatif

o T Toc T
i e e e ekt | I
|| s |
Gambar 6 Alternatif

e) Halaman Penilaian, menampilkan halaman Daftar Penilaian vyang
menampilkan hasil nilai kriteria pada setiap alternatif yang dibutuhkan dapt
dilihat pada Gambar 7.
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Nilai Bobot Alternatif

Gambar 7 Halaman Penilaian

f) Halaman Hasil, menampilkan tahapan perhitungan VIKOR dan hasil
Perangkingan. Tampilan tahapan pertama halaman hasil analisis dapat
dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8 Tampilan Hasil 1

g) Halaman Hasil tahapan kedua, menampilkan perhitungan konversi cost
benefit. Dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 1 Tampilan Hasil 2
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h) Halaman Hasil tahapan ketiga, menampilkan perhitungan yang
menghasilkan nilai Nij. Dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 2 Tampilan Hasil 3

i) Halaman Hasil tahapan keempat, tampil perhitungan hasil nilai Nij.
Dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 3 Tampilan Hasil 4

j) Halaman Hasil tahapan keempat, tampil perhitungan hasil nilai Utility
measures (S) Regret (R. Dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12 Tampilan Hasil 5
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4.

k) Halaman Hasil tahapan keempat, tampil perhitungan hasil nilai indeks
VIKOR dan hasil peringkat. Dapat dilihat pada Gambar 13.

Gambar 13 Tampilan Hasil 6

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas, maka dapat disimpukan sebagai
berikut.

1.
2.

Sistem yang meliputi login, kriteria, subkriteria, alternatif, penilaian, hasil.
Sistem yang dibuat memiliki perhitungan Visekriterijumsko KOmpromisno
Rangiranje  (VIKOR) untuk mempermudah perangkingan untuk
mendapatkan hasil rekomendasi

Sistem yang dibangun untuk mempermudah toko untuk membuat strategi
marketing dan mempermudah wanita menentukan lipstik yang diinginkan
serta dapat mengetahui lipstik yang saat ini menjadi rekomendasi di toko
tersebut.
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